BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya
maka penulis menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Badan amil zakat nasional (Baznas) adalah lembaga untuk mengelola dan
mendistribusikan dana zakat, adapun sejarah Baznas di Sumatera selatan
berawal dari pendistribusian masih melalui perorangan dan keputusan
ulama-ulama. Dinilai tidak efektif akhirnya dibentuk lembaga untuk
mengelola zakat. Pada tanggal 23 September 1999 di awal Era Reformasi
di Republik ini, di bawah kepemimpinan Presiden BJ Habibie lahirlah
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.
Dalam Undang-undang tersebut antara lain disebutkan bahwa Badan Amil
Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS adalah lembaga yang
melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Berdasarkan Perundang-
undangan di atas, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi
Sumatera Selatan dibentuk dengan Surat Keputusan Gubernur Provinsi
Sumatera Selatan tanggal 20 Juni 2001. Badan Amil Zakat Provinsi
Sumatera Selatan pertama kali berdiri dan mulai beroperasi pada tanggal
23 Juli 2001. Berdirinya Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera
Selatan ini diresmikan Oleh Gubernur Sumatera Selatan yang pada waktu

itu dijabat oleh Rosihan Arsyad.



2. Adapun kontribusi dan tata kelola pendistribusian dana zakat di Baznas
Sumatera Selatan sesuai dengan syari’at Islam dan Undang-Undang yang
ada, hal ini karena Baznas Sumsel mempunyai beberapa program yang
menjadi penyaluran dana zakat. Program tersebut yaitu program Sumsel
makmur, Sumsel cerdas, Sumsel tagwa, Sumsel sehat dan Sumsel peduli.
Selain itu agar dana tersebut berkembang Baznas menyalurkan dananya

dalam bentuk modal usaha yang diberikan kepada para mustahig.

B. Saran
Adapun saran penulis, sebagai berikut:

1. Diharapkan bagi Baznas agar lebih tepat sasaran dalam menyalurkan dana
zakatnya dan pertahankan dalam penyaluranya serta lebih banyak lagi
masyarakat yang dibantu.

2. Diharapkan bagi mustahiq agar lebih bertanggung jawab dan lebih amanah
dalam menerima modal usaha yang diberikan oleh Baznas Sumsel.
Diharapkan bagi masyarakat mendukung kegaiatan yang dilakukan Baznas
Sumsel agar tetap berjalan dengan baik.

3. Diharapkan kepada peneliti yang ingin melanjutkan penelitian yang
bersangkutan dengan Badan Amil Zakat Sumsel agar sekiranya lebih

mengedepankan tata kelola manajemen dana zakat.
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